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 Fires can cause material losses and human lives. Therefore, an 
effective fire early detection system is needed to prevent greater 
losses. In this research, ESP8266 is used as a microcontroller to 
connect fire detection sensors such as KY-026 Fire Sensor and 
MQ-2 Smoke Sensor. This early fire detection system is also 
equipped with a buzzer as an alarm and NodeMCU as a platform 
to connect the system to the Internet network and Blynk as a 
medium to provide real-time fire notifications to users. Tests 
were conducted by comparing the response time and accuracy of 
fire detection at different distances. The test results show that the 
fire early detection system built has an average response time of 
2 seconds and a detection accuracy rate of 95%. 
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1. PENDAHULUAN  

Kebakaran merupakan salah satu tragedi yang datangnya tidak dapat diprediksi, disamping 
tidak diinginkan oleh masyarakat juga sering tidak terkendalikan apabila api sudah besar. Kejadian 
kebakaran sangat membahayakan dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat. 
Kebakaran dikatagorikan sebagai salah satu bentuk bencana. Menurut Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB), bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor 
alam, faktor non-alam, ataupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis [1]. Pada umumnya, kebakaran 
diketahui jika keadaan api sudah mulai membesar atau asap hitam telah mengepul keluar dari 
bangunan [2]. Tindakan pencegahan merupakan hal yang mutlak diperlukan sehingga kebakaran 
dapat dihindari maupun diminimalisir akibatnya. Solusi yang ditawarkan lewat penelitian ini adalah 
dengan membuat sistem pemantau dan pendeteksi asap maupun titik api yang berpotensi 
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menyebabkan kebakaran [3]. Perkembangan teknologi saat ini pada bidang telekomunikasi sangat 
memberikan dampak yang sangat besar dalam kehidupan sehari-hari [4] Sehingga untuk mengatasi 
masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem [5] deteksi kebakaran di ruangan 
dengan memanfaatkan konsep Internet of Things (IoT) berbasis nodeMCU. Dimana nodeMCU ini 
sudah dibekali dengan wifi sehingga tidak memerlukan modul tambahan. Sistem yang akan dirancang 
menggunakan sensor asap MQ-2 untuk mendeteksi adanya gas sebagai indikator terjadinya 
kebakaran. MQ-2 ini mampu mendeteksi segala jenis asap [6]. Kemudian menggunakan sensor suhu 
DHT11 untuk memonitoring suhu dan kelembapan. Selain itu, IR Flame juga digunakan untuk 
mendeteksi api, dimana IR Flame ini mampu mendeteksi api sekecil api lilin hingga jarak 90 cm [7]. 

Tujuan dari penelitian yaitu untuk membuat sistem pendeteksi kebakaran ruangan melalui 
konsep Internet of Things (IoT) yang dikirim dari alat deteksi ke Blynk App yang telah di setup pada 
smartphone android. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan solusi dalam pencegahan kebakaran 
ruangan, yang dimana jika ada kebakaran terdapat pemberitahuan dari sistem. Oleh karena itu, 
penelitian ini dapat meminimalisir kerugian dari kebakaran 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan suatu tahapan penelitian yang harus ditetapkan atau yang harus 

ada terlebih dahulu sebelum melakukan pemecahan masalah. Dengan demikian penelitian yang 
dilaksanakan menjadi terarah dan jelas tujuannya [8]. Berikut tahap metode penelitian yang dilakukan:  

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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1. Pengumpulan Data 
Tahap ini melibatkan mengumpulkan data yang dihasilkan oleh sensor dan perangkat 
lainnya yang terhubung ke sistem IoT. Data ini dapat berupa data real-time atau data 
yang disimpan untuk analisis lebih lanjut [9]. Proses pengumpulan data harus 
memperhatikan faktor-faktor seperti kecepatan pengumpulan data, kapasitas 
penyimpanan, dan keandalan koneksi [10]. 

2. Menganalisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan ini didasarkan pada keunggulan dari masing-masing komponen yang 
dipilih. Arduino Uno R3 dipilih karena merupakan mikrokontroler yang populer dan 
mudah digunakan, serta memiliki banyak dukungan dan tutorial online. Sensor Api KY-
026, sensor suhu DHT11 dan Sensor Asap MQ2 dipilih karena sensitivitasnya yang 
tinggi terhadap suhu dan gas-gas yang dihasilkan oleh api dan asap [11]. Buzzer dipilih 
sebagai alarm karena suaranya yang cukup keras dan mudah diatur [12]. NodeMCU 
dipilih sebagai platform untuk menghubungkan sistem ke jaringan internet karena sudah 
dilengkapi dengan modul WiFi dan memiliki dukungan yang baik dalam komunitas IoT 
[13]. Blynk app dipilih sebagai media untuk memberikan notifikasi kebakaran karena 
aplikasi ini mudah digunakan dan dapat diakses dari berbagai perangkat. 

3. Perancangan Arsitektur Perangkat Lunak dan Alat 
Pada tahapan ini dilakukan perancangan alat seperti menyambungkan sensor api, sensor 
asap, dan sensor suhu ke NodeMCU ESP8266 dan melakukan pengkodingan sistem 
menggunakan software Arduino.  

4. Pengujian Alat 
Pada tahapan selanjutnya, dilakukan uji coba pada alat yang telah dirancang dengan 
tujuan untuk menguji fungsionalitas dan memastikan bahwa alat tersebut berjalan 
dengan baik. Pengujian dilakukan untuk memverifikasi apakah kedua sensor, yakni api 
dan asap, buzzer, serta sensor suhu bekerja sesuai dengan yang diharapkan, serta dapat 
terhubung dengan platform Blynk. Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kemungkinan kendala atau masalah yang mungkin timbul sehingga dapat segera 
diperbaiki untuk mencapai hasil yang optimal. 
 

 
Gambar 3. Ilustrasi pengujian sensor api 



 
JOURNAL SHIFT  
VOL 4 NO 1 (2024) ISSN 2776-8961 (ONLINE) 

2808-3385 (PRINT) 
 

 
 Nurlaily Asronika, Alifiyul Akyun, dkk 

 
14 

Pada gambar 3, ditunjukkan bagaimana simulasi kerjanya alat dengan menempatkan 
api di dekat pemantik api. Alat sensor api ini dirancang untuk mendeteksi keberadaan 
dari api yang dihasilkan oleh pemantik [14]. 

 

 
Gambar 4. Ilustrasi pengujian sensor asap. 

 
Selanjutnya adalah pengujian sensor asap seperti yang terdapat pada gambar 4. Sensor 
asap ditempatkan di dekat korek api kayu yang telah dimatikan, kemudian asap yang 
dihasilkan oleh korek api kayu akan bergerak ke arah sensor asap [15]. Sensor asap akan 
mendeteksi keberadaan asap dan menampilkan pada serial monitor Arduino. 

5.  Implementasi 
Pada tahapan ini, tujuannya adalah untuk memvalidasi bahwa alat yang telah dirancang 
berfungsi dengan baik dan tidak ada kendala yang menghambat kinerjanya. Setelah 
melalui serangkaian pengujian dan memastikan alat berjalan dengan baik, langkah 
selanjutnya adalah melakukan implementasi dan penggunaan alat oleh pengguna sesuai 
dengan kebutuhan yang diinginkan. Dengan demikian, hasil dari perancangan alat dapat 
diterapkan secara efektif dan bermanfaat dalam situasi atau konteks yang diinginkan. 
Penting untuk mencatat bahwa penggunaan alat harus memperhatikan peraturan 
keselamatan yang berlaku dan memastikan bahwa pengguna telah memahami cara 
menggunakan alat dengan benar untuk memaksimalkan manfaatnya. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap ini dijelaskan bagaimana implementasi perancangan alat pendeteksi kebakaran. Bab 
ini terdiri dari tiga bagian utama, yaitu implementasi perangkat keras, implementasi perangkat 
lunak, dan pengujian alat. 
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Gambar 5. Hasil rangkaian hardware. 

 
Gambar 6 diatas adalah hasil implementasi perangkat keras pada penelitian ini. Rangkaian 

alat tersebut terdiri dari bebrapa komponen yang terhubung dengan ESP8266. Pertama, terdapat 
flame sensor yang digunakan untuk mendeteksi keberadaan api. Sinyal keluaran dari flame 
sensor dihubungkan pada pin 3 ESP8266 sebagai input. Selanjutnya MQ2 smoke sensor 
digunakan untuk mendeteksi adanya asap. Sinyal keluaran dari sensor asap ini dihubungkan pada 
pin 10 ESP8266. 
Selanjutnya terdapat speaker yang digunakan untuk menghasilkan suara atau nada alarm. Pin 
pada speaker dihubungkan pada pin 12 ESP8266 sebagai output. ESP8266 menggunakan tone 
untuk memainkan nada tertentu pada speker Ketika alarm diaktifkan. 
 

 
Gambar 6. Kode dan Tampilan Serial Monitor saat Api Terdeteksi  
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Gambar 7. Kode dan Tampilan Serial Monitor Mendeteksi Suhu dan Gas 

 

 
Gambar 8. Tampilan Blynk App pada handphone. 

 

 
Gambar 9. Tampilan notifikasi pada email. 
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Gambar 10. Tampilan Blynk App pada website 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil pengujian pada sistem pendeteksi kebakaran yang memanfaatkan teknologi Internet of 

Things (IoT) menggunakan NodeMCU dan ESP8266, didapatkan kesimpulkan dari penelitian tersebut 
berhasilnya implementasi NodeMCU dan aplikasi Blynk App dalam sistem pendeteksi kebakaran berbasis 
IoT dengan menggunakan rangkaian alat yang terdiri dari sensor api KY026, sensor asap MQ2, sensor  
suhu DHT11 dan buzzer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu mendeteksi 
keberadaan api dan menampilkan informasi tersebut melalui serial monitor dan email yang terhubung 
dengan platform Blynk. 

Ketika ada api terdeteksi oleh salah satu atau kedua sensor ini, NodeMCU mengambil data dari 
sensor tersebut dan memberikan respons berupa mengaktifkan buzzer sebagai indikator visual serta audio 
yang menandakan adanya kebakaran. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa informasi mengenai deteksi kebakaran dapat 
ditampilkan melalui serial monitor pada NodeMCU. Jika terdeteksi kebakaran, pesan yang ditampilkan 
akan mengindikasikan adanya api. Saat mendteksi adanya gas peneyebab kebakaran maka akan 
menampilkan pesan gas terdeteksi. 
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